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Kehamilan di usia remaja dapat berisiko pada ibu
dan bayi. Pada wanita yang berusia di bawah 20
tahun memiliki kondisi rahim dan panggul yang
belum berkembang secara optimal. Sejak tahun
2020 angka kejadian kehamilan remaja di Kota
Kupang terus meningkat, hal ini akan berdampak
pada persalinan, nifas, serta bayi yang dilahirkan
juga berdampak pada tingginya Angka Kematian
Ibu (AKI) dan Angka Kematian Bayi (AKB). Tujuan
penelitian mengetahui pengaruh peran teman
sebaya dan akses informasi terhadap kejadian
kehamilan remaja di Kota Kupang. Jenis penelitian
kuantitatif dengan rancangan observasional analitik
dengan desain cross sectional. Populasi sebesar
431 remaja dan sampel sebesar 205 remaja. Teknik
pengambilan sampel menggunakan teknik simple
random sampling. Variabel penelitian yaitu peran
teman sebaya dan akses informasi. instrumen
penelitian  menggunakan kuesioner. Analisis
statistik dalam penelitian ini adalah Regresi linear
sederhana dengan tingkat kepercayaan a=0,05.
Hasil penelitian menunjukkan signifikan peran
teman sebaya p-value 0,007 dan akses informasi
p-value 0,000.

I. INTRODUCTION
Remaja merupakan

tahapan

seimbang dengan perubahan kejiwaan /
mental. Hal itu dapat menimbulkan

penting dalam kesehatan reproduksi.
Masa remaja disebut juga dengan masa
transisi, yaitu tersebut terjadi perubahan
fisikk yang cepat, terkadang tidak

kebingungan remaja yang dikhawatirkan
membawa remaja pada perilaku seksual
yang tidak bertanggungjawab seperti
perilaku pacaran yang mengarah untuk
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melakukan hubungan seksual pranikah
atau seks bebas. Dampak dari perilaku
tersebut antara lain terjadinya kehamilan
remaja, kehamilan yang tidak diinginkan
hingga upaya melakukan pengguguran
yang tidak aman, juga dapat tertular
penyakit menular seksual (PMS)
(BKKBN, 2018). Angka pernikahan dini,
menikah sebelum berusia 16 tahun hampir
dijumpai di seluruh provinsi Indonesia.
Sekitar 10% remaja putri melahirkan anak
pertamanya pada usia 15-19 tahun.
Kehamilan remaja akan meningkatkan
resiko kematian dua hingga empat kali lebih
tinggi dibandingkan perempuan yang hamil
pada usia lebih dari 20 tahun (Martopo,
Didik I, 2010). Berdasarkan World
Health Organization (WHO) remaja
berusia 10 hingga 19 tahun
menyumbang hampir seperlima dari
populasi dunia, dengan 900 juta tinggal
di negara-negara terbelakang (WHO,
2018). Setiap tahun, di wilayah
berkembang diperkirakan 21 juta anak
perempuan usia 15-19 tahun mengalami
kehamilan, diantaranya terdapat
kehamilan yang tidak diinginkan
sebesar 10 juta, dan sekitar 12 juta di
antaranya melahirkan.  Setidaknya
777.000 kelahiran terjadi pada remaja
perempuan di bawah 15 tahun, dengan
jumlah kelahiran terbesar terjadi di Asia
Timur (95.153) dan Afrika Barat (70.423)
(WHO, 2020a).

Negara berkembang diperkirakan
21 Juta anak perempuan antara usia 15-
19 sedang hamil dan sekitar 10 juta
mengalami  kehamilan yang tidak
diinginkan. Berdasarkan hasil Survei
Demografi dan Kesehatan Indonesia,
mayoritas remaja perempuan dan laki-
laki mengaku melakukan aktivitas
seksual seperti berpegangan tangan
64% perempuan dan 75% laki- laki,
berpelukan 17% perempuan dan 33%
lakilaki, kiss bibir 30% wanita dan 50%
pria, dan meraba/diraba 5% wanita dan
22% pria. Diantara wanita dan pria yang
telah melakukan hubungan seksual
pranikah, didapatkan 59% wanita dan
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74% pria melaporkan mulai
berhubungan seksual pertama kali pada
umur 15-19. Dengan alasan 47% saling
mencintai, 30% penasaran, 16%
kebetulan, dan masing-masing 3%
karena dipaksa dan terpengaruh oleh
teman. Angka kejadian kehamilan
remaja di Kota Kupang pada tahun 2020
sebanyak 507 orang (5,2%), tahun 2021
508 orang (5,9%) dan tahun 2022 431
orang (5,1%) @ (SDKI, 2017).

Terdapat beberapa faktor yang
menyebabkan remaja  mengalami
kehamilan, seperti kurangnya
pengetahuan mengenai kesehatan
reproduksi remaja serta  kurang
memahami kewajiban sebagai pelajar.
Selain itu, faktor pergaulan juga
memengaruhi remaja dalam melakukan
hal yang ingin diketahui. Remaja yang
bergaul tanpa kendali orang tua dapat
menyebabkan remaja merasa bebas
dalam melakukan apa saja yang
diinginkan. Hal tersebut juga didukung
dengan adanya teknologi komunikasi
yang terus berkembang dan semakin
canggih (Fatchurrahmi & Sholichah,
2021).

Teman sebaya adalah sekelompok
orang yang memiliki usia yang sama dan
memiliki kelompok sosial yang sama
pula (Wijayanti, 2019). Teman sebaya
merupakan orang Yyang dianggap
penting oleh remaja masa pertengahan
dan akhir, sehingga peran orang tua
yang berpengaruh terhadap konsep diri
anak semakin sedikit bahkan bisa
tergantikan perannya karena didominasi
oleh peran teman.

. METHODS

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif
dengan rancangan observasional analitik
dengan desain cross sectional. Penelitian
dilaksanakan pada bulan Juni-Oktober
2023 di wilayah Kota Kupang.

Pengambilan sampel menggunakan
rumus Slovin dari total sampling 431
sehingga jumlah sampel yang diperoleh
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adalah 205 responden. Pengumpulan data dianalisis secara bivariat menggunakan uiji
dilakukan dengan metode wawancara regresi linear sederhana untuk melihat

menggunakan kuesioner atau data primer
kemudian data yang telah dikumpulkan

. RESULT

pengaruh setiap variabelnya.

Tabel 1.1 Peran Teman Sebaya dan Akses Informasi terhadap Kejadian Kehamilan
Remaja di Kota Kupang Tahun 2023.

Kejadian Kehamilan

Variabel Kategori Jumlah % Jumlah yang % p-value
yang Hamil Tidak hamil

Peran Baik 51 24,9 72 35,1

Teman 0,007
Sebaya Kurang 55 26,6 17 13,2

AKses 1%r§l?par 103 50,5 23 20,1 0,000
Informasi 23 11,3 37 18,1 '

Terpapar

Dari tabel diatas menunjukan bahwa
mayoritas remaja yang peran teman
sebayanya kurang mengalami
kehamilan dibandingkan yang peran
teman sebayanya baik. Mayoritas
remaja yang terpapar akses informasi
mengalami  kehamilan dibandingkan
yang tidak terpapar informasi.

IV. DISCUSSION
Peran teman sebaya tentang

kejadian kehamilan remaja di Kota
Kupang menunjukkan bahwa remaja
yang memiliki pergaulan kurang baik
dengan teman sebayanya mengalami
kehamilan lebih banyak dari remaja
yang memiliki pergaulan yang baik
dengan teman sebayanya hal ini
didukung dengan hasil analisis statistik
terdapat hubungan yang bermakna
antara peran teman sebaya dengan
kejadian kehamilan remaja (p=0,007).
Hasil penelitian Morton dan Farhat
(2018) menyatakan bahwa teman
sebaya mempunyai kontribusi sangat
dominan dari aspek pengaruh dan
contoh dalam perilaku seksual dengan
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pasangannya karena teman sebaya
adalah remaja dengan tingkat usia atau
kedewasaan yang sama. Hasil
penelitian yang sama juga disampaikan
oleh Erna Mesra & Fauziah (2016)
dalam penelitiannya juga menyatakan
bahwa Pengaruh teman sebaya negatif
memiliki  perilaku  seksual  berat
sebanyak 90.0% sedangkan pengaruh
teman sebaya positif memiliki perilaku
seksual tergolong berat 4 %, artinya
peran teman sebaya merupakan faktor
yang paling dominan terhadap perilaku
seksual remaja®. Peranan
teman/sahabat sebaya pada remaja
sangat besar dalam kehidupan remaja
sehari-hari, dimana remaja lebih banyak
berada diluar rumah bersama teman-
teman sebaya sebagai kelompok,
pengaruh teman- teman sebaya pada
sikap, pembicaraan, minat, dan perilaku
lebih besar dari pengaruh keluarga.
Akses informasi sangat
mempengaruhi  kejadian  kehamilan
pada remaja. Berdasarkan hasil analisis
statistik pada penelitian ini menunjukkan
bahwa terdapat hubungan yang
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bermakna antara akses informasi dan
kejadian kehamilan remaja (p=0,000).
Penelitian ini juga sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh p televisi
dilakukan pada sebagian remaja
(Tukiran, dkk, 2010). Remaja yang
melakukan seks pra- nikah hingga
melakukan aborsi adalah remaja yang
mempunyai kebiasaan membaca surat
kabar atau majalah dan mendengarkan
radio Kurang (Ridwan & Yulida, 2012)
yang mengatakan bahwa ada hubungan
antara media informasi  dengan
kehamilan pada remaja (p=0,000). Hasil
analisis juga diperoleh nilai OR 3,8
artinya remaja yang pernah
memanfaatkan media informasi
berpeluang terjadi kehamilan pada
remaja sebesar 3,8 kali dibanding
dengan remaja yang tidak pernah
memanfaatkan media informasi.
Semakin banyak remaja mengakses
atau memanfaatkan media informasi
maka semakin besar peluang terjadi
kehamilan pada remaja. Perilaku
seksual remaja juga dipengaruhi oleh
arus informasi melalui media massa baik
berupa majalah, surat kabar, tabloid
maupun media elektronik seperti radio,
televisi, dan komputer serta internet,
sedangkan akses terhadaebih 51%
remaja membaca surat kabar dan 60%
remaja mendengarkan radio dan hanya
5% remaja mendapatkan informasi
tentang seks dari orang tuanya (Cunam,
2009). Teknologi informasi tidak hanya
berdampak  positif namun  juga
berdampak negatif pada perilaku seks
remaja yang pada akhirnya bisa
mengalami kehamilan remaja itu sendiri.
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Untuk dapat membendung derasnya
informasi dari teknologi informasi maka
diperlukan bimbingan orang tua dalam
selektivitas tayangan yang
memungkinkan untuk dikonsumsi oleh
remaja sehingga meminimalkan
dampak negatif pada remaja.

V. CONCLUSION

Hasil penelitian ditemukan adanya
pengaruh peran teman sebaya dan
akses informasi terhadap Kejadian
Kehamilan Remaja di Kota Kupang.
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